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MOTO 

 

Sukses adalah siapa yang mengetahui dan memahami akan dirinya, tau dan paham  

bagaimana yang harus dilakukannya, dan mengerti yang akan menjadi tujuannya1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Budiyono. 
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PRAWACANA PEMBIMBING 

 

Memahami Pemahaman Pemaham Dunia Lelono:  

Sebuah Kemungkinan Atas Ketidak Mungkinan Ruang Bagi Budaya Jawa. 

 

The World Is Simple. 

Miserable.  

Hugh Jackman  

In The Prestige 

 

Teks ini merupakan pembacaan pada sebuah karya penelitian yang 

berjudul “Memahami Dunia Lelono Alas Purwo Banyuwangi”, dan sekaligus 

dimaksudkan sebagai penghargaan atas dedekasi peneliti yang bernama 

Budiyono. Artinya pemilihan judul “Memahami Pemahaman Pemaham Dunia 

Lelono” berkonsekuensi pada bagaimana teks yang hadir dihadapan pembaca 

bukanlah medium pasif, netral dan begitu adanya, seiring adanya pembakuan dan 

pembekuan yang ada dalam kehadiran teks.  

Medium pasif seakan mengandaikan teks sebagai ruang hampa yang 

seakan tampil secara pasti dan solid sehingga dapat dengan mudah dimasuki oleh 

pembaca tanpa mengubah kepastian akan teks. Dalam pengertian lain teks 

merupakan bangun pemikiran yang netral karena berjarak dari si pengarangnya 

dan si pembacanya. Sekaligus berarti teks tak lagi menampilkan kompleksitas 

dalam penghadirannya atau keseluruhan proses penulisannya dikarenakan teks 

tersebut telah final ketika ada dihadapan pembaca. 

Permasalahan yang muncul dari penempatan teks secara pasif dan 

netral ialah ditiadakannya penghadiran ideology teks. Pada titik ini teks 
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ditempatkan dalam ketiadaan kerangka idiologis. Adanya teks yang tersusun tidak 

dapat dimungkinkan tanpa adanya pengetahuan yang menyusunnya, apakah itu 

tersusun secara scientific atau ilmiah – dimana memerlukan adanya seperangkat 

motode yang seringkali tampil sangat rigid untuk menjamin kepastian 

pengetahuan – dan atau pengetahuan dengan justifikasi common sense yang hanya 

mengedepankan naturalitas pengetahuan sehingga pengetahuan tersusun dibentuk 

dalam reguleritas pendapat umum artinya apa yang dikatakan sebagai kebenaran 

dan pengetahuan berada pada bagaimana yang sosial dan umum menempatkannya 

sebagai kebenaran. 

Pengetahuan dan kebenaran memiliki kompleksitasnya tersendiri. 

Baik pada bagaimana dihadirkan, pada bagaimana meniadakan yang lain dan pada 

bagaimana dipraktekkan sebagai yang dilegitimasi atau dibenarkan dengan 

seluruh pembenaran yang menopangnya. Dengan kata lain pengetahuan tersusun 

secara kategoris yang memilah materialitas. Dan secara terus menerus menyusun 

ulang pengetahuan dengan mode yang berkesesuaian dengan penciptaan 

kebenaran.  

Sementara praktek pengetahuan sebagai penggerak dari kemunculan 

kebenaran akan berhadapan dengan materialitas lain dan baru, dengan bentuk 

pengalaman-pengalaman yang hiterogen. Letupan dan dinamika dari hiterogenitas 

yang berpusat pada pengalaman langsung berkonsekuensi pada dinamika 

pengetahuan dan kebenaran. Bukan berarti pengetahuan dan kebenaran secara 

essensial pasif dan diam, tetapi gerak darinya menjadi berbeda dengan 

hiterogenitas pengalaman langsung, yakni melalui gerak ideologis yang tersusun 

melalui pemertahanan socially necessary2.  

                                                             
2 Pembahasan tentang Socially Nessecery, merupakan bagian dari kritik Marx pada logika 
ekonomi-politik yang dirujukan pada era Adam Smith hingga David Ricardo yang berpusat pada 
kerja dan pembagian kerja dalam meningkatkan kesejahtraan melalui produktifitas pekerja dalam 
sistem produksi kapitalistik. Pembahasan secara mendetail, Baca Marx, Karl. Capital: A Critique 
of Political Economy Vol I. Great Britain, Pinguin Books Classics. 1976. Khususnya Bagian 
Intoduction Book I. 
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Permasalahan yang kemudian muncul terletak pada bagaimana 

ideologi ditampilkan secara monolitik dan berbasis pada pemertahanan yang 

sosial secara doktiner. Yakni dengan peniadaan pada yang plural, bagi kepastian 

yang dominan. Dititik inilah pemahaman akan pengalaman essensial tampak 

sebagai yang tak bernilai, tak masuk akal, tak rasional dan tak lain-lainnya. 

Sementara disisi lain socially necessary hendaknya diposisikan pada 

pluralitas akan kehadiran materialitasnya. Artinya pembacaan pada gerak dinamik 

bagi kehadiran materi, bagi sistem pengetahuan yang menghadirkannya, pada 

pertarungan akan yang berkenilaian hendaknya dimunculkan. Dan pada 

pengertian ini pemahaman dunia lelono ditempatkan. Meskipun tidak mungkin 

penempatan pemahaman lelono diletakkan sebagai yang natural terlebih sebagai 

yang patologis. 

Dengan kata lain, memahami pemahaman dunia lelono 

memungkinkan bagi penempatan posisi lelono secara konseptual, metodologis 

dan sekaligus secara ideologis. Dalam konteks ini, dimaksudkan adanya kerangka 

ideologi yang berkelindan dengan pengetahuan. Tiada yang ideology tanpa 

kehadiran pengetahuan yang menyusunnya secara logis. Tiada pengetahuan yang 

tidak berkekuatan ideologi dan tidak ada keseharian tanpa kehadiran ideologi. 

Ideologi dan pengetahuan secara sederhana merupakan mode penyusun 

pengalaman keseharian, yang menempatkan subyek dan obyek, yang 

menempatkan diri dan materi. Dengan pengertian ini lelono menghadirkan dirinya 

dan dunianya berbasis pada pengetahuan dan ideologi dan hal yang sama bagi 

pemaham lelono yang hendak menghadirkan lelono sebagai yang di“ilmiah”kan 

dalam penelitiannya dan termasuk dalam tulisan ini.  

Hal menarik yang digagas dalam memahami dunia lelono terletak 

pada bagaimana kehadirannya dapat dibangun melalui tradisi yang mengakar pada 

pengertian essensi manusia dalam Kebudayaan Jawa yang seakan tak lagi bernilai 

ketika arus utama modernitas menempatkan manusia. Manusia yang ambil dari 

bahasa Jawa dari kata manungso, “Manunggaling-Roso” merupakan bentuk dari 
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kebersatuan manusia dengan alamnya dengan materi-materi diluar dirinya. 

Tentunya menjadi berbeda dengan tradisi barat yang menempatkan manusia 

sebagai yang utama, yaitu sejak Geocentirs dibaca secara ilmiah oleh Galileo dan 

memunculkan gagasan Helio Centris yang sekaligus menempatkan pengetahuan 

manusia diatas doktrin ortodoksi ketuhanan atau yang kemudian 

dikonseptualisasikan sebagai Age Of Reason dan Age of Humanity, yang 

kemudian dipertegas sebagai yang Positive oleh Comte. 

Berbeda dengan konsep manunggaling, yang merujuk pada penyatuan 

dan sekaligus mediasi atau perlintasan Jagad. Dimana dalam tradisi Jawa Jagad 

berkonsekuensi pada dualitas yang selalu berketerhubungan, dengan kata lain 

tidaklah mungkin membicarakan Jagad tanpa merujuk pada pengertian Jagad 

Cilik dan Jagad Gede. Manunggaling kemudian merujuk pada bagaimana manusia 

menjadi medan perlintasan dan pertarungan roso. Roso sendiri dapat diartikan 

sebagai yang dimengerti, diketahui, dirasa dan yang oleh bahasa ilmiah 

berdekatan dengn konsep diobjektifikasikan. Pengertian ini menjadi berbada 

secara ilmiah yang kemudian dirujukkan pada diamnya pengalaman dan 

keterbatasan indra pada ruang dan waktu, bagi tradisi Jawa, Roso merujuk pada 

perlintasan dan pertarungan Roso yang terhadirkan, yang terkadang menjadi 

sangat cair tetapi penuh godaan, yang darinya Roso sekaligus merujuk pada 

ketegasan dan penegasan dalam kemenyatuan Jagad.  

Manusia barat mencoba menggenggam dunia dalam subyektifitasnya 

dalam dirinya dalam kuasanya. Sementara manusia Jawa berada pada kehendak 

akan kemenyatuan Jagad. Pengkondisian dan sekaligus pemaksaan akan arah dan 

posisi manusia barat sebagai yang universal, sebagaimana didorong modernitas 

menempatkan manusia Jawa pada penghilangan dan pelupaan akan dirinya, akan 

asal-usulnya, akan dari mana dirinya dan akan kemana dirinya menuju – dalam 

tradisi Jawa konsep asal-usul dan tujuan manusia dikonseptualisasikan dalam 

pengertiaan Sangkan Paran Dumadi –, dan hanya menjadi manusia yang menjadi 

manusia barat. 
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Akankah Jagad Jawa akan berakhir secara tragis dan menyedihkan 

sebagaimana dikutip dalam awal tulisan ini? Bagi pemaham akan essensi manusia 

kemungkinan akan akhir sebuah gagasan Jagad – yang menempatkan manusia 

sebagai yang berkebersatuaan Jagad atau yang di rujukan dengan konsep 

Hayuning Buwono atau Dunia yang dipenuhi oleh usaha dalam menuju kebaikan, 

keindahan dan kebajikan – akan tiba pada kemungkinan akan menghilangnya aura 

dunia sebagaimana Weber banyangkan sebagai konsekuensi dari modernitas yang 

mengedepankan rasio instrumental.  

Sementra dengan karyanya ini Budiyono yang menempatkan dirinya 

dalam tradisi Akal Budi, yang juga sejalan dengan gagasan namanya – Budiyono 

dapat dimungkinkan untuk dibaca dengan mimisahkan Budiyono dengan kata 

“Budi” dan “Ono”, atau yang dapat diterjemahkan adanya budi dalam manungso, 

dalam diri seorang Budiyono – yaitu kebersatuan antara akal dan budi, antara 

pengetahuan dengan menuju dan atau bagi  kebajikan, masih memungkinkan 

adanya, meskipun semakin hilang dari keseharian. Pada titik ini, falsafah dan 

sekaligus gagasan tentang Manungso Jowo, menjadi menarik terutama dikaitkan 

dengan kehadiran lelono yang sekan ditiadakan sebagai labor power dalam 

masyarakat industrial. Lelono yang menjalani, melakoni, menghidupi pencarian 

akan sebuah kebajikan dalam kesederhanaan dunia yang tampil dalam ribuan 

Roso. 
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RINGKASAN 

 

Memahami Dunia Lelono Alas Purwo Banyuwangi. Budiyono: 

080910302041; 2013; 102 Halaman; Program Studi Sosiologi; Fakultas Ilmu 

Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Jember. 

Penelitian ini berlokasi di Alas Purwo, tepatnya termasuk ke dalam 

kawasan Taman Nasional Alas Purwo, terletak di Kecamatan Tegaldlimo dan 

kecamatan  Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Sudah sejak lama 

Alas purwo menjadi tujuan para Lelono, khusus dalam penelitian ini yaitu Resort 

Pancur. Pancur dikenal sebagai salah satu Resort yang ada di Alas Purwo sebagai 

tujuan para pelaku pertapa atau lelono dan para pelaku ritual. Lelono dulunya 

adalah para lelaku atau para pengelana yang merupakan orang jauh atau bukan 

dari wilayah yang dekat dengan Alas Purwo. Para lelaku ini datang dengan 

berjalan kaki. Mereka datang untuk melaksanakan tirakatnya. Menurut cerita, 

mereka yang datang berasal dari daerah yang cukup jauh dan dengan hanya bekal 

seadanya.  

Selama ini dalam pandangan umum lelono dianggap sebagai permasalahan 

sosial. Dimana mereka dipahami sebagai sosok yang mencoba untuk lari dari 

masalah dan lebih menghabiskan waktunya untuk mengasingkan diri di dalam 

hutan. Sikap dan perilakunya sangat berbeda jauh dengan masyarakat pada 

umumnya. Masyarakat umum dalam kesehariannya hidup serta terikat oleh semua 

tatanan sosial, sedangkan lelono lebih memilih tinggal dan menjalani hidupnya di 

hutan. Lelono sering kali juga dipahami sebagai sosok yang lebih banyak 

menghabiskan waktunya di tempat pertapaannya serta sebagai sosok yang dekat 

dengan hal-hal gaib seperti orang yang mencari kesaktian dan tidak bisa untuk di 

ajak bergaul sebagaimana orang pada umumnya. Lelono juga dipahami sebagai 

orang yang gagal dalam bermasyarakat, entah itu dalam berkeluarga atau 

kegagalan dalam kehidupannya. 
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Secara institutif lelono dipahami sebagai sosok yang dianggap 

mengganggu, dalam hal ini adalah Taman Nasional Alas Purwo. Taman Nasional 

Alas Purwo dikategorikan sebagai kawasan konservasi sehingga kehadiran lelono 

disatu sisi dipandang sebagai hal yang berlawanan. Kawasan konvervasi pada 

umumnya harus bebas dari kehadiran manusia karena dianggap akan mengganggu 

ekosistem yang ada. Pilihan lelono untuk menjalani hidupnya di hutan 

dikhawatirkan akan merusak kelangsungan ekosistem yang ada terkait 

aktivitasnya di hutan. Padahal jika dipahami kembali lelono mencoba untuk 

menjaga hutan dengan konsep kultural mereka yaitu hutan dipahami sebagai 

tempat tinggal serta tempat untuk menemukan sejati dirinya serta asal-usulnya. 

Semua pandangan umum serta anggapan-anggapan di atas karena tidak 

adanya pemahaman mengenai lelono Alas Purwo. Yang dimaksud adalah tidak 

adanya pemahaman untuk melihat kesejarahan dan budaya yang mereka bawa 

selama di tempat pertapaannya. Dan jika dilihat dari kesejarahan jauh sebelum 

Alas Purwo menjadi kawasan konservasi kehadiran mereka sudah ada walaupun 

dengan sebutan dan nama yang berbeda. Ini dapat dilihat dari adanya bangunan 

fisik seperti situs Kawitan yang dipahami sebagai simbol asal-usul. Serta jika 

dilihat secara budaya, Alas Purwo dipandang sebagai tempat yang dianggap 

banyak menyimpan nilai-nilai sejarah dan budaya sehingga masih banyak 

pengunjung yang datang untuk mengadakan ritual-ritual dan berbagai kegiatan 

keagamaan lain yang masih dihidupi dan dilaksanakan hingga kini. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuai, memahami, 

mendeskripsikan, serta menganalisa fenomena Lelono di Alas Purwo dengan 

menggunakan konsep Proses Rasinalisasi Max Weber. Memahami dapat diartikan 

sebagai sikap peneliti yang mencoba untuk menafsirkan proses serta niat dari 

tindakan atau sikap lelono itu berasal. Hal ini disebabkan dalam konteks 

penelitian ini tidak adanya pemahaman mengenai diri lelono sehingga lelono 

ditafsirkan dengan berbagai hal. 
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Penelitian ini menggunakan instrumen analisis Verstehen. Peneliti 

menggunakan analisi tersebut karena ingin memahami dan menjelaskan 

keterkaitan perilaku lelono. Pada titik ini kemudian peneliti berangkat dengan tipe 

ideal, tipe ideal dalam kerangka berpikir Weberian digunakan untuk 

menghubungkan antara subyek peneliti dengan subyek penelitiannya, sehingga 

apa yang dipahami oleh peneliti dengan subyek penelitiannya dapat dipahami. 

Hasil penelitian ini berupa proses-proses yang dilakukan oleh lelono serta 

situasi-situasi dalam mencari asal-usulnya yang dapat dipahami peneliti dengan 

menggunakan konsep Proses Rasionalisasi. Mengenai dunia dan Agama Lelono,  

dapat dipahami dengan proses Rasionalisasi pada tahap yaitu pengklarifikasian, 

pengspesifikasian, dan pensistematisasian ide-ide secara intelektual. Ide-ide 

dibangkitkan oleh apa yang disebut weber makna-makna teleologis konsep 

manusia tentang dirinya dan tempatnya di semesta, yaitu konsep-konsep yang 

melegitimasi orientasi manusia di dalam dan terhadap dunia, dan yang memberi 

makna untuk berbagai tujuan manusia. 

Pada tahap Asketisme sebuah Interpretasi Lelono, Rasionalisasi dapat 

dipahami kedalam proses yang kedua dimana rasionalisasi mencakup kontrol 

normatif atau sanksi. Ini terjadi karena acuan teleologis ide-ide yang menyiratkan 

tindakan-tindakan manusia diorientasikan ke tujuan tertentu. Artinya, muncul 

sebuah fokus kepada ‘cara’, seperti apa yang dilakukan oleh salah satu lelono, 

seperti ketika ia melakukan puasa, nyepi, dan berusaha menjahui nafsu 

keduniawian. Dalam hal puasa misalnya, cara ini dipandang sebagai upaya serta 

fungsi kontrol untuk fokus pada tujuannya. 

Lelono sebagai sosok kosmos dan kontradiktif dipahami sebagai sosok yang 

mencoba untuk menyetukan antara mikrokosmos/jagad cilik yaitu eksistensi akan 

dirinya sebagai manusia dan makrokosmos/jagad gedhe yaitu eksistensi dirinya 

dalam hubungannya dengan alam semesta. Dengan demikian, apa yang tampak 

pada dirinya sangat kontradiktif atau berbeda dari yang normal dalam masyarakat. 

pada tataran proses Rasionalisasi, hal ini termasuk kedalam proses yang ketiga, 
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rasionalisasi mengandung konsep ‘komitmen motivasi’. Komitmen dapat 

dipahami sebagai keterikatan yang selalu ada keterhubungan dalam 

memperjuangkan apa yang menjadi motivasinya, motivasi yang mendorong 

kepada tujuannya. Ide-ide yang ditelusuri menyiratkan bukan hanya pola-pola 

sosial atau lebih kepada perilaku yaitu cara lelono memaknai dirinya sebagai 

manusia/mikrokosmos, tapi juga jenis dan tingkat komitmen motivasi yang 

dibutuhkan untuk mengimplementasikan pola-pola tersebut. 
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